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Abstract 
With the rapid development of technology at this point, many things that were 
previously done manually is possible replaced with an automated way to simplify and 
save in the use of time. No exception in terms of walking aids for the disabled leg. So 
dirancanglah tools that facilitate the activities for the disabled that is, the electric 
wheelchair. 
The development of today's technology it is possible to to Automate the use of a 
wheelchair that had been considered too cumbersome by manual karenan driven with 
the help of human encouragement. So dirancanglah electric wheelchair movement is 
controlled directly by the user. Control is possible with the electric chair, combining 
hardware and software, using ATmega32 microcontroller as the main controller, and 
is programmed with the BASCOM-AVR language. This tool has a motor drive which 
is fully controlled by a microcontroller and controlled directly by the user via push 
button. 
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Abstrak 
Dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat pada saat ini, banyak hal yang 
sebelumnya dilakukan secara manual dimungkinkan digantikan dengan cara otomatis 
demi mempermudah dan menghemat dalam penggunaan waktu.  Tidak terkecuali 
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dalam hal alat bantu berjalan bagi penyandang cacat kaki. Maka dirancanglah alat 
yang mempermudah aktivitas bagi penyandang cacat yaitu, kursi roda elektrik. 
 Perkembangan teknologi saat ini sangat memungkinkan untuk meng-
otomatiskan dalam penggunaan kursi roda yang selama ini dianggap terlalu 
merepotkan dengan cara manual karenan digerakkan dengan bantuan dorongan 
manusia. Maka dirancanglah kursi roda elektrik yang pergerakannya dikontrol 
langsung oleh pengguna. Pengontrolan kursi elektrik ini dimungkinkan dengan, 
menggabungkan perangkat keras dan perangkat lunak, menggunakan ATMEGA32 
mikrokontroller sebagai pengontrol utama, dan diprogram dengan bahasa BASCOM-
AVR. Alat ini memiliki motor penggerak yang sepenuhnya dikontrol oleh 
mikrokontroler dan dikendalikan langsung oleh pengguna melalui push button. 
 
Kata kunci : Kursi roda, penyandang cacat, otomatisasi, ATMEGA32, BASCOM-
AVR 
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PENDAHULUAN 
 
Dalam  kehidupan manusia tidak semua makhluk hidup dilahirkan dalam 
keadaan sempurna, khususnya bayi yang dilahirkan cacat  tanpa kaki atau tidak 
cukupnya anggota tubuh dan bayi tersebut akan cacat permanen. Maka bayi tersebut 
tidak akan bisa berjalan hinggga usia dewasa bahkan seumur hidup adapun yang 
dilahirkan sempurna namun karena suatu penyakit atau karena suatu kecelakaan yang 
menyebabkan kelumpuhan. 
Bagi mereka yang tidak bisa berjalan disebabkan cacat atau  kerena penyakit 
yang diderita  contohnya penyakit stroke yang menyebabkan penderita tersebut tidak 
bisa berjalan sehingga mereka menggunakan kursi roda yang manual dan 
penggunaannya harus ada yang membantu untuk menjalankanya. Namun hal tersebut 
akan merepotkan orang lain. 
Apabila digunakan sendiri maka kita harus menggunakan kedua tangan kita 
untuk menjalankan kursi roda sangat menimbulkan masalah bagi penggunanya 
contohnya apabila digunakan pada orang tua khususnya para manula atau kakek dan 
nenek yang sudah tidak bisa berjalan lagi yang diakibatkan kerena penyakit atau 
karena sudah tua. 
Namun sekarang kita dapat mencari solusinya dengan membuat kursi roda 
manual tersebut menjadi otomatis yang penggunaanya secara otomatis sehinnga tidak 
merepotkan orang lain dan sipengguna kursi roda tersebut. Dengan cara hanya 
menekan tombol yang terdapat kursi roda. 
Untuk mendukung perancangan kursi roda elektrik ini, dengan itu alat ini 
menarik untuk diteliti atau dicoba pada mikrokontroler Atmega32. Dengan alat ini 
diharapkan lebih efisien, sehingga tidak banyak komponen yang dipakai dan mudah 
dalam penggunaan perancangannya. 
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METODOLOGI 
 
A. Metode Kegiatan 
Metode yang digunakan dalam pengerjaan Tugas Akhir ini adalah 
pembelajaran dari studi pustaka dan metode perancangan alat. Materi dari studi 
pustaka akan diambil untuk dijadikan sebagai panduan dalam perancangan alat. 
 
B. Analisis Alat 
Setelah alat selesai dirancang maka alat akan dianalisis kinerjanya. Kinerja 
alat harus sesuai dengan diagram alir program yang sudah dipersiapkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Studi Pustaka H-Bridge 
H-Bridge adalah metode pengendalian motor Power Window yang paling 
sederhana. Dalam metode ini kita tinggal mengalirkan arus kedua terminal motor 
power window dengan beda tegangan sesuai spesifikasi tegangan motor power 
window. Kecepatan motor power window yang akan didapatkan akan maksimal 
(100%). 
Dengan menggunakan  H-Bridge sebagai alat bantu bagi mikrokontroler untuk 
switch ON/OFF. H-Bridge ini dikendalikan oleh pin mikrokontroler untuk 
mengontrol jalannya sebuah motor, karena arus dari kaki mikrokontroler biasanya 
tidak cukup untuk mensuplai arus pada motor power window. 
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Gambar 2.8 Rangkaian Pengendali Motor dengan H-Bridge 
      Apabila diinginkan agar motor power window dapat bergerak 2 arah (clockwise 
dan counter clockwise) maka biasanya diperlukan dua kaki mikrokontroler untuk 
mengendalikan pembalikan polaritas. Ketika polaritas dibalik maka putaran motor 
power window juga akan berbalik arah. Untuk melakukan ini, diperlukan rangkaian 
driver motor power window yang lebih kompleks. Untuk hasil uji coba, berikut 
dijelaskan pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 2.1 Tabel kebenaran 
 
 
 
Gambar 2.9 cara kerja H-Bridge 
     Dari gambar dapat dilihat bahwa untuk gerakan arah pertama (misalnya clockwise) 
maka saklar 1 dan 2 harus menutup, sedangkan 3 dan 4 terbuka. Sebaliknya, untuk 
gerakan arah kedua (counter clockwise) maka saklar 1 dan 2 terbuka, sedangkan 3 
dan 4 menutup. 
2. Perancangan Alat 
A.  Perencanaan Perancangan Piranti 
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengumpulkan informasi 
dan data-data yang berhubungan dengan piranti yang akan dibuat serta desain kursi 
roda yang akan diaplikasikan dengan piranti ini. Prinsip mekanik dalam rancangan 
kursi roda elektrik penambahan motor dan piranti elektronik pada kursi roda manual 
sehingga memnjadikan kursi roda tersebut dapat digerakkan secara elektrik. 
 
B. Persiapan Alat dan Bahan 
Setelah informasi dan data yang diperlukan sudah didapat, maka langkah 
selanjutnya adalah menyiapkan seluruh perlengkapan alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam membuat piranti ini sampai dengan piranti ini selesai diaplikasikan 
pada kursi roda. 
Alat dan bahan yang digunakan untuk keperluan pembuatan kursi roda 
elektrik berbasis mikrokontroler bagi penyandang cacat meliputi: 
a. Alat : 
1. Komputer 
Komputer digunakan untuk pembuatan program yang akan ditanamkan 
pada mikrokontroller yang digunakan. 
2. Multimeter 
Multimeter digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui kondisi papan 
rangkaian elektronik yang telah dibuat dan untuk mengetahui tegangan 
keluaran dari pin-pin I/O mikrokontroller. 
3. Tool kit 
Tool kit yang dipakai sebagai alat bantu untuk perancangan rangkaian 
elektronik maupun rancangan mekanik dari kursi roda elektrik berbasis 
mikrokontroler bagi penyandang cacat ini. 
b. Bahan : 
1. Motor Power Window 
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Motor Power Window digunakan sebagai penggerak dari kursi roda yang 
telah dibuat, pada kursi roda digunakan Motor Power Window sebanyak 2 
buah.. 
2. H-Bridge  
H-Bridge digunakan untuk mengontrol motor power window 
3. Aki (Accu) 
Aki (Accu) digunakan untuk power supply motor power window dan 
mikrokontroller. 
4. Mikrokontroller ATmega32 
Mikrokontroller digunakan sebagai sistem pengendali yang bertujuan untuk 
menerima masukkan dari push button yang dikendalikan pengguna untuk 
menggerakkan kursi roda. 
5. Kabel 
Kabel listrik digunakan untuk menghubungkan komponen-komponen yang 
digunakan dalam rancangan kursi roda elektrik ini. 
C. Proses Pembuatan Piranti 
Pembuatan piranti ini dilakukan dengan menggabungkan beberapa modul, 
seperti motor power window, microcontroller, powersupply, push button, dan 
sebagainya. Modul-modul yang digabungkan sebagian besar dibuat sendiri sesuai 
dengan keperluan. 
D. Proses Pembuatan Program 
Pembuatan program disesuaikan dengan keperluan penggunaan kursi roda. 
Bahasa pemrograman yang dilakukan menggunakan bahasa basic. 
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3. Analisis Kerja Alat 
A. Flowchart Program 
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B. Hasil Kinerja Alat 
1. Ketika tombol dihidupkan maka LCD akan menyala dan kursi roda siap 
digerakkan melaluli push button. 
2. Pergerakan kursi roda sesuai keinginan pengguna yang dikontrol melalui push 
button yang memiliki 4 arah gerak yaitu maju, mundur, belok kiri dan belok 
kanan. 
3. Jika tombol maju ditekan, maka kedua motor bergerak maju kedepan. Sebaliknya 
jika tombol mundur ditekan, maka kedua motor bergerak mundur kebelakang. Dan 
jika tombol belok kiri ditekan, maka motor kiri bergerak mundur dan motor kanan 
bergerak maju. Sebaliknya jika tombol belok kana ditekan maka, motor kiri 
bergerak maju dan motor kanan bergerak mundur. 
 
SARAN DAN KESIMPULAN 
A.  Kesimpulan 
       Dari hasil pengujian alat berdasarkan perancangan yang telah dikerjakan  
pada pembuatan kursi roda elektrik berbasis mikrokontroler bagi penyandang cacat 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Untuk pembuatan kursi roda elektrik ini banyak mengalami kendala 
terutama pada bagian mekaniknya, dikarenakan semua komponen yang 
digunakan tidak dirancang khusus untuk kursi roda elektrik. 
2. Kursi roda akan kurang efektif untuk dipakai sehari-hari dikarenakan daya 
tahan aki (accu) yang hanya mampu bertahan untuk 1jam pemakaian 
B. Saran 
Setelah melakukan pengujian terhadap kinerja dari kursi roda elektrik 
berbasis mikrokontroler bagi penyandang cacat, maka ada beberapa saran yang 
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diberikan dari penulis untuk pengembangan kedepan demi kesempurnaan alat ini, 
yaitu: 
1. Kursi roda elektrik ini sangat bergantung pada ketersediaan listrik, untuk 
mendapatkan waktu penggunaan yang lebih lama disarankan untuk 
menggunakan 2 buah aki (accu) atau tepatnya 1 buah aki (accu) untuk 1 
motor. Sehingga dapat memperpanjang waktu penggunaan kursi roda. 
2. Sebaiknya gunakan motor yang memiliki torsi lebih tinggi atau 
perbandingan gear lebih besar untuk mengantisipasi pengguna yang 
memiliki kelebihan berat badan. 
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Lampiran : 
 
Gambar 1. Rancangan Kursi Roda 
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                                 Gambar 2. Push Button 
 
 
